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BAB V

ANALISA DAN INTERPRETASI

5.1 Analisa dan Interpretasi Probabilitas Transisi Status Mesin Filling

Dari data status mesin Filling Cup, Botol, Galon yang diperoleh, probabilitas

transisi menjelaskan adanya perubahan status diantara bulan Mei-Oktober 2017.

a. Data Probabilitas Transisi Status Mesin Filling Cup dapat dilihat pada

tabel 5.1.

Tabel 5.1 Probabilitas Transisi Status Mesin Filling Cup

Status
Bulan

Mei Juni Juli Agustus September Oktober

B 29 29 30 25 27 29

Kr 1 0 0 3 1 0

Ks 0 1 1 1 1 0

Kb 2 0 0 2 1 2

Sumber : PT. Swabina Gatra

Data Status Mesin Filling Cup dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 5.1 Status Mesin Filling Cup Bulan Mei-Oktober 2017
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b. Data Probabilitas Transisi Status Mesin Filling Botol dapat dilihat pada

tabel 5.2.

Tabel 5.2 Probabilitas Transisi Status Mesin Filling Botol

Status
Bulan

Mei Juni Juli Agustus September Oktober

B 31 28 30 25 26 29

Kr 0 0 0 3 0 0

Ks 0 1 1 1 1 0

Kb 0 1 0 2 3 2

Sumber : PT. Swabina Gatra

Data Status Mesin Filling Botol dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 5.2 Status Mesin Filling Botol Bulan Mei-Oktober 2017
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c. Data Probabilitas Transisi Status Mesin Filling Galon dapat dilihat pada

tabel 5.3.

Tabel 5.3 Probabilitas Transisi Status Mesin Filling Galon

Status
Bulan

Mei Juni Juli Agustus September Oktober

B 30 30 30 27 27 29

Kr 0 0 0 2 0 1

Ks 0 0 0 2 2 0

Kb 1 1 1 0 1 1

Sumber : PT. Swabina Gatra

Data Status Mesin Filling Galon dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 5.3 Status Mesin Filling Galon Bulan Mei-Oktober 2017

Berdasarkan evaluasi data diatas, maka semakin lamanya mesin

dioperasikan maka sering terjadi perubahan-perubahan dalam kemampuan

berproduksi pada waktu yang singkat. Oleh karena itu, perlu diadakan evaluasi

kembali untuk mengatasi ketika mesin mulai sering terjadi kerusakan, selanjutnya

dapat ditetapkan periode standart preventive maintenance yang tepat, sehingga

frekuensi kerusakannya dapat ditekan sekecil mungkin.
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5.2 Analisa Biaya Perawatan

a. Waktu Perawatan PreventifMesin Filling

Perawatan Preventif Mesin Filling membutuhkan waktu sebesar 60 menit tiap

satu minggu sekali, sehingga membutuhkan waktu :

60 x 1 = 60 menit tiap minggu

= 240 menit/bulan

= 4 jam/ bulan

5.2.1 Biaya Perawatan Mesin Filling Cup

 Biaya Perawatan Mesin Filling Cup Bulan Mei-Juni 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan Mei-Juni 2017, maka

didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena conveyor berhenti.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp. 400.000

3. Biaya spare part yang harus diganti rantai motor gear seharga

Rp.500.000

4. Biaya penggantian cutter Rp.5.000

5. Biaya perbaikan gearbox conveyor Rp.150.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan Mei-Juni 2017 sebesar Rp.400.000 +

Rp.500.000 + Rp.5.000 + Rp.150.000 = Rp. 1.100.000

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan Mei-Juni 2017 sebagai berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Mei 2017 adalah Rp.400.000 +

Rp.400.000 = Rp.800.000.

 Biaya Perawatan Mesin Filling Cup Bulan Juli-Agustus 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan Juli-Agustus 2017, maka

didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :
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1. Aktivitas produksi berhenti karena mesin pompa trouble.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp.400.000.

3. Biaya penggantian cutter Rp.5.000

4. Biaya perbaikan dudukan dynamo conveyor Rp. 100.000

5. Biaya perbaikan mesin pompa Rp. 210.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan Juli-Agustus 2017 sebesar

Rp.400.000+ Rp.5.000 + Rp. 100.000 + Rp. 210.000 = Rp.715.000.

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan Juli-Agustus 2017 sebagai

berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Mei 2017 adalah Rp.400.000 +

Rp.400.000 = Rp.800.000.

 Biaya Perawatan Mesin Filling Cup Bulan September-Oktober 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan September-Oktober

2017, maka didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena monitor error.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp. 400.000.

3. Biaya spare part gear yang harus diganti seharga Rp.1.250.000

4. Biaya perbaikan monitor Rp.250.000

5. Biaya perbaikan sensor pada magazine ferder Rp. 375.000

6. Biaya perbaikan pneumatic (tekanan udara) Rp. 315.000

Total Biaya perawatan korektif pada bulan September-Oktober 2017 sebesar Rp.

400.000 + Rp.1.250.000 + Rp.250.000 + Rp. 375.000 + Rp. 315.000 =

Rp.2.590.000.
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Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan September-Oktober 2017 sebagai

berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan September-Oktober 2017 adalah

Rp.400.000 + Rp.400.000 = Rp.800.000.

5.2.2 Biaya Perawatan Mesin Filling Botol

 Biaya Perawatan Mesin Filling Botol Bulan Mei-Juni 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan Mei-Juni 2017, maka

didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena pompa air tidak dapat memompa.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp. 400.000.

3. Biaya spare part yang harus diganti mesin pompa air seharga

Rp.1.420.000

4. Biaya perbaikan dynamo Rp.100.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan Mei-Juni 2017 sebesar Rp. 400.000 +

Rp.1.420.000 + Rp.100.000 = Rp.1.920.000.

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan Mei-Juni 2017 sebagai

berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Mei 2017 adalah Rp.400.000 +

Rp.400.000 = Rp.800.000.



119

 Biaya Perawatan Mesin Filling Botol Bulan Juli-Agustus 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan Juli-Agustus 2017, maka

didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena conveyor off.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp.400.000.

3. Biaya perbaikan spare part rantai motor conveyor seharga Rp.1.500.000

4. Biaya perbaikan roller conveyor Rp.790.000

5. Biaya perbaikan Pneumatic(tekanan udara) Rp.315.000

6. Biaya perbaikan Sensor pada filler botol Rp.435.000

7. Perbaikan pada pompa air Rp.150.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan Juli-Agustus 2017 sebesar Rp.400.000

+ Rp.1.500.000 + Rp.790.000 + Rp. Rp.315.000 + Rp.435.000 + Rp.150.000 =

Rp.3.590.000

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan Juli-Agustus 2017 sebagai

berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Mei 2017 adalah Rp.400.000 +

Rp.400.000 = Rp.800.000.

 Biaya Perawatan Mesin Filling Botol Bulan September-Oktober 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan September-Oktober

2017, maka didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena Roller conveyor berhenti.
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2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp.400.000.

3. Biaya spare part yang harus diganti gear seharga Rp.1.250.000

4. Biaya perbaikan roller conveyor Rp.400.000

5. Biaya perbaikan monitor Rp.250.000

6. Biaya perbaikan pompa air Rp.200.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan September-Oktober 2017 sebesar

Rp.400.000 + Rp.1.250.000 + Rp.400.000 + Rp.250.000 + Rp.200.000

= Rp.2.500.000.

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan September-Oktober 2017

sebagai berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan September 2017 adalah Rp.400.000

+ Rp.400.000 = Rp.800.000.

5.2.3 Biaya Perawatan Mesin Filling Galon

 Biaya Perawatan Mesin Filling Galon Bulan Mei-Juni 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan Mei-Juni 2017, maka

didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena Conveyor berhenti.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp.400.000.

3. Biaya spare part yang harus diganti rantai motor conveyor seharga Rp.

500.000

4. Biaya perbaikan monitor Rp.250.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan Mei-Juni 2017 sebesar Rp.400.000 +

Rp. 500.000 + Rp.250.000 = Rp.1.150.000



121

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan Mei-Juni 2017 sebagai

berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama

1 bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Mei 2017 adalah Rp.400.000 +

Rp.400.000 = Rp.800.000.

 Biaya Perawatan Mesin Filling Galon Bulan Juli-Agustus 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan Juli-Agustus 2017, maka

didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena rantai motor conveyor putus.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp.400.000.

3. Biaya spare part rantai motor conveyor yang harus diganti seharga

Rp.3.000.000

4. Biaya spare part gear seharga Rp.1.250.000

5. Biaya perbaikan mesin pompa Rp.210.000

6. Biaya perbaikan gearbox Rp.150.000

7. Perbaikan kran washer Rp.450.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan Juli-Agustus 2017 sebesar Rp.400.000

+ Rp.3.000.000 + Rp.1.250.000 + Rp.210.000 + Rp.150.000 + Rp.450.000 = Rp.

5.460.000.

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan Juli-Agustus 2017 sebagai

berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000
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Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Juli-Agustus 2017 adalah

Rp.400.000 + Rp.400.000 = Rp.800.000.

 Biaya Perawatan Mesin Filling Galon Bulan September-Oktober 2017

Dari pengumpulan dan pengolahan data pada bulan September-Oktober

2017, maka didapat waktu Perawatan Korektif sebagai berikut :

1. Aktivitas produksi berhenti karena conveyor tidak berjalan.

2. Biaya tenaga kerja,rata-rata perhari Rp.50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 2 hari. Jadi Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

Rp.50.000 x 2 x 2 hari = Rp.200.000 x 2 bulan = Rp.400.000.

3. Biaya perbaikan dudukan dynamo conveyor Rp.100.000

4. Biaya perbaikan pneumatic (tekanan udara) Rp. 315.000

5. Perbaikan kran washer Rp.450.000

Total Biaya Perawatan Korektif pada bulan September-Oktober 2017 sebesar

Rp.400.000 + Rp.100.000 + Rp. 315.000 Rp.450.000 = Rp. 1.265.000.

Sedangkan Perawatan Preventive pada bulan September-Oktober 2017

sebagai berikut :

1. Biaya tenaga kerja rata-rata perhari Rp. 50.000 dan yang mengerjakan 2

orang selama 1 bulan 4 kali perawatan = Rp. 400.000

2. Biaya penggantian oli, pelumas, Rp. 100.000 x 4 kali perawatan selama 1

bulan = Rp.400.000

Total Biaya Perawatan Preventive pada bulan Mei 2017 adalah Rp.400.000 +

Rp.400.000 = Rp.800.000.

5.3 Analisa Biaya Ekspektasi

Dengan menitik beratkan pada Biaya-Biaya Perawatan Preventive dan

Perawatan Korektif maka akan didapatkan Biaya-Biaya perawatan untuk mesin

filling Cup, Botol dan Galon dan apabila dikalikan dengan probabilitas status

dalam keadaan keseimbangan (steady state) pada jangka panjang akan diperoleh

Biaya ekspektasi (Biaya rata-rata yang diharapkan) untuk masing-masing

perawatan. Dari keempat perawatan yang telah dilakukan dilakukan oleh
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perusahaan dipilih perencanaan perawatan yang mempunyai rata-rata ekspektasi

terkecil.

5.3.1 Biaya Rata-rata Ekspektasi Mesin Filling Cup

Tabel 5.4 Biaya perawatan mesin Filling Cup Bulan Mei-Oktober 2017

No Keputusan Status Biaya Perawatan (Rp)

1 Tidak Melakukan

Tindakan

1,2,3,4 0

2 Perawatan

Pencegahan

1,2,3,4 Rp. 485.750

3 Perawatan Korektif 1,2,3,4 Rp. 5.347.550

Sehingga didapatkan perbandingan Biaya rata-rata ekspektasi perawatan yang

dilakukan oleh perusahaan dengan perawatan usulan sebagai berikut:

1. P0 (Perawatan Korektif pada status 4)

P0= 0.92 (0) + 0.027 (0) + 0.018 (0) + 0.037 (Rp. 5.347.500)

= Rp. 1.978.575.

2. P1 (Perawatan Korektif pada status 4 dan Perawatan Pencegahan pada status

3).

P1= 0.90 (0) + 0.045 (0) + 0.018 (Rp. 485.750) + 0.036 (Rp. 5.347.500)

= Rp.201.254

3. P2 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4, dan Perawatan Pencegahan pada
status 2).
P2= 0.92 (0) + 0.027 (Rp. 485.750) + 0.018 (Rp. 5.347.500) + 0.037 (Rp.

5.347.500)

=Rp.307.228.
4. P3 (Perawatan Korektif pada status 4 dan Perawatan Pencegahan pada status 2

dan 3).

P3= 0.89 (0) + 0.053 (Rp. 485.750) + 0.027 (Rp. 485.750) + 0.027 (Rp.

5.347.500)

= Rp. 183.243
5. P4 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4).

P4= 0.92 (0) + 0.028 (0) + 0.018 (Rp. 5.347.500) + 0.037 (Rp. 5.347.500)

= Rp.294.113
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Dari perhitungan di atas di dapat Biaya rata-rata ekspektasi yang paling rendah

terletak pada Perawatan usulan P3 (Perawatan Corrective pada status 4 dan

Perawatan Pencegahan pada status 2 dan 3) sebesar Rp. 183.243.

5.3.2 Biaya Rata-rata Ekspektasi Mesin Filling Botol

Tabel 5.5 Biaya Perawatan Mesin Filling Botol Bulan Mei-Oktober 2017

No Keputusan Status Biaya Perawatan (Rp)

1 Tidak Melakukan

Tindakan

1,2,3,4 0

2 Perawatan

Pencegahan

1,2,3,4 Rp. 1.437.500

3 Perawatan Korektif 1,2,3,4 Rp. 8.983.300

Sehingga didapatkan perbandingan Biaya rata-rata ekspektasi perawatan yang

dilakukan oleh perusahaan dengan perawatan usulan sebagai berikut:

1. P0 (Perawatan Korektif pada status 4)

P0= 0.90 (0) + 0.018 (0) + 0.036 (0) + 0.045 (Rp. 8.983.300)

= Rp. 4.042.485.

2. P1 (Perawatan Korektif pada status 4 dan Perawatan Pencegahan pada status 3).

P1= 0.90 (0) + 0.036 (0) + 0.018 (Rp. 1.437.500) + 0.045 (Rp. 8.983.300)

= Rp. 430.124

3. P2 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4, dan Perawatan Pencegahan pada

status 2).

P2= 0.92 (0) + 0.018 (Rp.1.437.500) + 0.018 (Rp. 8.983.300) + 0.046 (Rp.

8.983.300)

= Rp.187.574

4. P3 (Perawatan Korektif pada status 4 dan Perawatan Pencegahan pada status 2

dan 3).

P3 = 0.90 (0) + 0.036 (Rp. 1.437.500) + 0.018 (Rp. 1.437.500) + 0.045 (Rp.

8.983.300)

= Rp.481.874



125

5. P4 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4).

P4= 0.92 (0) + 0.028 (0) + 0.018 (Rp. 8.983.300) + 0.037 (Rp. 8.983.300)

= Rp.494.082

Dari perhitungan di atas di dapat Biaya rata-rata ekspektasi yang paling rendah

terletak pada Perawatan Usulan P2 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4 dan

Perawatan Pencegahan pada status 2) sebesar Rp. 187.574.

5.3.3 Biaya Rata-rata Ekspektasi Mesin Filling Galon

Tabel 5.6 Biaya perawatan mesin Filling Galon Bulan Mei-Oktober 2017

No Keputusan Status Biaya Perawatan (Rp)

1 Tidak Melakukan

Tindakan

1,2,3,4 0

2 Perawatan

Pencegahan

1,2,3,4 Rp. 589.200

3 Perawatan Korektif 1,2,3,4 Rp. 5.247.900

Sehingga didapatkan perbandingan Biaya rata-rata ekspektasi perawatan yang

dilakukan oleh perusahaan dengan perawatan usulan sebagai berikut:

1. P0 (Perawatan Korektif pada status 4)

P0= 0.93 (0) + 0.018 (0) + 0.018 (0) + 0.028 (Rp. 5.247.900)

= Rp.1.469.412.

2. P1 (Perawatan Korektif pada status 4 dan Perawatan Pencegahan pada status

3).

P1= 0.92 (0) + 0.028 (0) + 0.018 (Rp. 589.200) + 0.028 (Rp. 5.247.900)

= Rp.157.547

3. P2 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4, dan Perawatan Pencegahan pada

status 2).

P2= 0.93 (0) + 0.027 (Rp. 589.200) + 0.019 (Rp. 5.247.900) + 0.018 (Rp.

5.247.900)

= Rp.210.081
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4. P3 (Perawatan Korektif pada status 4 dan Perawatan Pencegahan pada status 2

dan 3).

P3= 0.91 (0) + 0.036 (Rp. 589.200) + 0.018 (Rp. 589.200) + 0.027 (Rp.

5.247.900)

= Rp.173.510
5. P4 (Perawatan Korektif pada status 3 dan 4).

P4= 0.93 (0) + 0.018 (0) + 0.018 (Rp. 5.247.900) + 0.027 (Rp. 5.247.900)

= Rp.236.156

Dari perhitungan di atas di dapat Biaya rata-rata ekspektasi yang paling rendah

terletak pada Perawatan usulan P1 (Perawatan Korektif pada status 4 dan

Perawatan Pencegahan pada status 3) sebesar Rp. 157.547.

5.4 Analisa dan Interpretasi Penghematan Biaya Perawatan

Biaya Perawatan pada Kondisi Rill perusahaan pada Mei 2017 sampai

dengan Oktober 2017 untuk keseluruhan mesin produksi yang diidentifikasi,

Biaya rata-rata ekspektasi perawatan usulan I, dan Biaya rata-rata ekspektasi

perawatan minimum dari perawatan usulan II menggunakan Metode Markov

Chain pada keadaan Steady State (kondisi keseimbangan) pada Mei 2017 sampai

dengan Oktober 2017 untuk keseluruhan mesin produksi yang diidentifikasi.

Dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5.7 Penghematan Biaya Perawatan

Total Biaya Perawatan

(Filling Cup, Botol,

Galon)
Penghematan (dari

kondisi riil Perusahaan)
Biaya Perawatan Kondisi

Riil Perusahaan
Rp 22.091.150

Ekspektasi Biaya

Perawatan Usulan I
Rp. 7.490.472. Rp.14.600.678 (66%)

Ekspektasi Biaya

Perawatan Usulan II
Rp. 528.364 . Rp.21.562.787 (97%)
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Dari tabel di atas dapat diketahui penghematan Biaya Perawatan sebesar

Rp.7.490.472 dan Rp.21.562.787 atau jika dalam presentase dapat dihitung

sebagai berikut:

 Penghematan kriteria 1 (kondisi riil perusahaan dan Perawatan usulan I

menggunakan metode markov chain) :
Rp.22.091.150 − Rp.7.490.472

Rp.22.091.150
� 100Ͳ � ΨΨͲ.

 Penghematan kriteria 2 (kondisi riil perusahaan dan Perawatan usulan II

menggunakan metode markov chain) :
Rp.22.091.150 − Rp. 528.3Ψ4

Rp.22.091.150
� 100Ͳ � 97Ͳ.

Karena (Perawatan usulan I < kondisi riil perusahaan, dan Perawatan

usulan II < Perawatan Usulan I menggunakan yang efektif dan efisien dapat

digunakan dan diterima yang kemudian perlu dipertimbangkan lagi oleh pihak

manajemen perusahaan.

5.5 Analisa Perencanaan Penjadwalan Perawatan Mesin Menggunakan

MetodeMarkov Chain

Perawatan kerusakan mesin-mesin produksi yang terdiri dari Filling Cup,

Filling Botol, dan Filling Galon pada kondisi riil perusahaan memerlukan waktu

selama 87.1 jam didapat dari penjumlahan waktu total Perawatan Corrective

selama 53 jam untuk Mesin Filling Cup, Filling Botol, dan Filling Galon. Selain

itu, memerlukan Biaya Perawatan sebesar Rp. 22.091.150.

Tabel 5.8 Data Jumlah Waktu Perawatan Corrective

No Jenis Mesin
Perawatan Corrective

(Jam)

1 Filling Cup 24.94

2 Filling Botol 30.96

3 Filling Galon 31.20

Jumlah 87.1

Perawatan mesin produksi yang diidentifikasi untuk kondisi riil

perusahaan dan Perawatan usulan I menggunakan metode markov chain

memerlukan waktu sebagai berikut :
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� Biaya perawatan usulan I�
Biaya perawatan riil perusahaan�

x jumlah waktu Perawatan Corrective

=
Rp.7.490.472
Rp.22.091.150

x 87.1 jam = 29.5� 29 jam

Jadi Perawatan mesin-mesin membutuhkan waktu selama 29 jam dan

membutuhkan Biaya perawatan sebesar Rp. 7.490.472.

Perawatan mesin produksi yang diidentifikasi untuk kondisi riil

perusahaan dan Perawatan usulan II menggunakan metode Markov Chain

memerlukan waktu sebagai berikut :

� Biaya perawatan usulan II�
Biaya perawatan riil perusahaan�

x jumlah waktu Perawatan Corrective

=
Rp.528.3Ψ4
Rp.22.091.150

x 87.1 jam = 2.08 � 2 jam

Jadi perawatan mesin-mesin membutuhkan waktu selama 2 jam dan

membutuhkan biaya perawatan sebesar Rp. 528.3Ψ4.

5.6 Analisa Dan Interpretasi Keandalan Mesin Filling

Diketahui bahwa keandalan dari Mesin Filling Cup, Mesin Filling Botol, Dan

Mesin Filling Galon sebagai berikut :

a. Mesin Filling Cup

R(t) = 1-ϕ 1
�
ln �

µ

= 1 - ϕ [ 1
13Ψ.89

ln � 44
7.48

]

= 1- ϕ [0.012]

=1- 0.012

= 0.98 = 98%

Jadi tingkat keandalan dari Mesin Filling Cup sebesar 98%.

b. Mesin Filling Botol

R(t) = 1-ϕ 1
�
ln �

µ

= 1 - ϕ [ 1
81.72

ln � 40
7.27

]

= 1- ϕ [0.020]

=1- 0.030
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= 0.97 = 97%

Jadi tingkat keandalan dari Mesin Filling Botol sebesar 97%.

c. Mesin Filling Galon

F(t) = ����1

��
exp � �

�

�

= 0.21כ1.21�39
11.71.21

exp � 39
11.7

1.21

= 0.133169 * 0.043166

= 0.005748

R(t) = 1- F(t)

= 1- 0.005748

= 0.99 = 99%

Jadi tingkat keandalan dari Mesin Filling Galon sebesar 99%.

5.7 Analisa Dan Interpretasi Hubungan MTTF, MTTR dan MTBF

Penjadwalan Perawatan Mesin

Diketahui nilai MTTF (Mean Time To Failure) atau waktu rata-rata terjadi

kegagalan sebagai berikut :

 MTTF�݁ݏ�� ��ݏ��ݏ� �th = 988,33 hari

 MTTF�݁ݏ�� ��ݏ��ݏ� �݊�݊� � 819,7Ψ hari

 MTTF�݁ݏ�� ��ݏ��ݏ� �ܽ�݊� = 1,3068 hari

Jadi setelah menghitung MTTF (Mean Time To Failure) atau waktu rata-rata

terjadi kegagalan diketahui bahwa untuk mesin filling cup sebesar 988,33 hari,

mesin filling botol sebesar 819,7Ψ hari dan untuk mesin filling galon sebesar

1,3068 hari.

Kemudian Diketahui nilai MTTR (Mean Time To Repair) atau waktu rata-

rata yang dibutuhkan untuk reparasi sebagai berikut :

 MTTRMesin Filling Cup � ݁��
1
2 � 2

= ݁11.5�
1
2 12.3 2

= e87.145 = 7,02 hari

 MTTRMesin Filling Botol � ݁��
1
2 � 2

= ݁8.93�
1
2 9.79 2
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= e57.85205 = 1,33 hari

 MTTRMesin Filling Galon � θℾ � 1
�
� 1�

= 12.5 ( 1
1.21

� 1�

= 12.5 (1.83)

= 22,87 hari

Jadi waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk reparasi Mesin Filling Cup

sebesar 7.02 hari, Mesin Filling Botol sebesar 1.33 hari dan untuk Mesin Filling

Galon sebesar 22,87 hari.

Kemudian Diketahui nilai MTBF (Mean Time Between Failure) atau jarak

rata-rata antar kerusakan sebagai berikut :

 MTBF Mesin Filling Cup

MTBF = 988,33 + 7,02

= 995,35 hari

MTBF Mesin Filling Botol

MTBF = 818,76+ 1,33

= 821,09 hari

 MTBF Mesin Filling Galon

MTBF = 1,3068 + 22,87

= 24,17 hari

Jadi setelah menghitung MTBF (Mean Time Between Failure) atau jarak

rata-rata antar kerusakan diketahui bahwa untuk mesin filling cup sebesar 995,35

hari, mesin filling botol sebesar 821,09 hari dan untuk mesin filling galon sebesar

24,17 hari

Setelah diketahui waktu rata-rata terjadi kegagalan, waktu rata-rata yang

dibutuhkan untuk reparasi, jarak rata-rata antar kerusakan pada Mesin Filling Cup,

Mesin Filling Botol, dan Mesin Filling Galon diharapkan pihak perusahaan bisa

lebih memperhatikan perawatan pada mesin Filling tersebut sehingga kinerja

mesin tersebut bisa mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.


